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ABSTRAK 

Salah Satu upaya penanganan agar jumlah tundaan dan jumlah konflik antar 

simpang di Kota Cirebon tidak bertambah dapat dilakukan pada 2 simpang yang 

berdekatan dengan melakukan koordinasi antar simpang tersebut. Pengaturan 

simpang empat Kanggraksan dan simpang empat kesambi saat ini masih belum 

diatur koordinasi antar simpangnya.  Berdasarkan hal tersebut maka peneliti 

melakukan penelitian mengenai penerapan koordinasi simpang pada simpang 

empat kanggraksan dan simpang empat kesambi di kota Cirebon. Peneltian ini 

bertujuan untuk memberikan penanganan tundaan simpang yang dapat 

mengurangi konflik yang terjadi dipersimpangan guna meningkatkan kelancaran 

dan keselamatan bagi pengguna jalan. 

Metode yang digunakan dalam analisis kinerja simpang menggunakan perhitungan 

oleh software PTV Vissim 9 Student Version sedangkan metode untuk mengetahui 

konflik yang terjadi adalah dengan menggunakan software SSAM. Langkah 

selanjutnya adalah memberikan 3 alternatif penanganan dari tundaan yaitu 

dengan perubahan pengaturan simpang menjadi simpang bersinyal dengan 3 fase 

dan 2 fase disimpang kanggraksan, mengoptimalkan waktu siklus dan waktu hijau 

terkait dengan pengurangan tundaan dan jumlah konflik.  

Alternatif koordinasi simpang yang dipilih ada 2 pilihan, alternatif kedua merubah 

fase menjadi 2,5 fase dari 3 fase dapat mengurangi jumlah konflik jenis merging 

sebesar 6% dan tingkat pelayanan simpang setelah koordinasi untuk simpang 

kanggraksan C dan simpang kesambi B, kemudian alternatif ketiga merubah fase 

menjadi 3,5 fase dari 3 fase dapat mengurangi terjadinya konflik lalu lintas jenis 

merging sebesar 14% dan jenis crossing 7% dan tingkat pelayanan simpang 

setelah koordinasi untuk simpang kanggraksan E dan simpang kesambi B. 

Kata kunci: Simpang, Kelancaran, Keselamatan, Vissim 9, SSAM 
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ABSTRACT 

One of handling efforts so that the number of delays and conflicts among 

intersections in Cirebon City do not increase can be done by coordinating the 2 

adjent intersections. The regulation f the Kanggraksan four-way intersections and 

the Kesambi four-way intersction still yet to regulate the coordination inbetween 

its intersection. Based on this, the researches conducted a study on the application 

implementation of intersection’ coordinating policy at the intersections of the 

Kanggraksan four-way intersection and the Kesambi four-way intersection in 

Cirebon City. The study aims to provide the handling effort of Indonesian delays 

to reduce conflicts that occur at intersection in order to improve fluency and safety 

for road users. 

The method Used in the analysis of intersection performance is by using 

calculations by PTV Vissim 9 student version software while the method for 

knowing the conflicts that occur is using SSAM software. The next step is to provide 

3 alternative handling of delays, namely by charging the intersection arrangement 

into a signaling intersection with 3 phases and 2 phases of the Kanggraksan 

divergence, optimizing cycle time and green time related to reducing delays and 

the number of conflicts. 

The alternative coordination of the selected intersection is 2 choices, the second 

alternative is to convert the phases to 2.5 phases from 3 phases can reduce the 

occurance of merging conflicts by 6% and the level of intersection services after 

coordination for the kanggraksan intersection is C and the kesambi intersection is 

B, then the third alternative is by changing the phases to phases 3.5 phases from 

3 phases can reduce the occurance of merging traffic conflicts by  14% and the 

type of crossing 7% and the level of intersection service after coordination for 

Kanggraksan intersection is E and Kesambi intersection is B.  

Keywoords : Intersection, Fluency, Safety, Vissim 9, SSAM 
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